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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah Kompetensi, Independensi, dan Moral 

reasoning auditor mempengaruhi kualitas audit pada Kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi 

Selatan. Pengumpulan data menggunakan data Primer berupa kuesioner. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada kantor Inspektorat Daerah 

Provinsi Sulawesi Selatan yang berjumlah 35 auditor. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampel jenuh. Jadi jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 

35 auditor. Analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, uji validitas dan 

reabilitas serta uji asumsi klasik. Metode analisis data pada pengujian hipotesis menggunakan 

analisis regresi linear berganda.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh 

positif signifikan terhadap kualitas audit, independensi berpengaruh positif signifikan terhadap 

kualitas audit dan moral reasoning auditor berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. 

Kata Kunci : Kompetensi, Independensi, dan Moral Reasoning Auditor, Kualitas Audit 

 

Abstract: This study aims to test whether Competence, Independence, and Moral reasoning of 

auditors affect the quality of audits at the South Sulawesi Provincial Inspectorate Office. Data 

collection uses primary data in the form of questionnaires. The population used in this study is 

auditors who work at the Regional Inspectorate office of South Sulawesi Province which totals 

35 auditors. The sampling technique uses saturated samples. So the number of samples used 

in this study is 35 auditors. Data analysis in this study uses descriptive statistics, validity and 

reliability tests and classical assumption tests. The data analysis method in hypothesis testing 

uses multiple linear regression analysis. The results of the study showed that competence had 

a significant positive effect on audit quality, independence had a significant positive effect on 

audit quality and auditor moral reasoning had a significant positive effect on audit quality.  

Keywords: Competence, Independence, and Moral Reasoning Auditor, Audit Quality 
 

I. PENDAHULUAN 

Pelaksana pengawasan atas pengelolaan keuangan tersebut salah satunya adalah 

inspektorat. Inspektorat sebagai lembaga audit/pemeriksa memiliki tugas menyelenggarakan 

kegiatan pengawasan umum pemerintah daerah dan tugas lain yang diberikan kepala daerah, 
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sehingga dalam tugasnya, Inspektorat sama dengan auditor internal (Falah, 2007). Auditor 

Inspektorat merupakan auditor internal pemerintah yang mempunyai tugas menyelenggarakan 

kegiatan pengawasan umum pemerintah daerah dan tugas lainnya yang diberikan kepala daerah 

(Litania, 2019). 

Kualitas audit menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) menyatakan bahwa 

audit yang dilakukan auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi standar auditing dan standar 

pengendalian mutu. Kualitas audit merupakan probabilitas auditor untuk menemukan kesalahan 

yang ada pada laporan keuangan klien dan melaporkannya dalam laporan auditan. Kualitas audit 

perlu ditingkatkan supaya laporan keuangan yang telah diaudit diharapkan lebih berkualitas 

sehingga kepercayaan para pengguna laporan keuangan dan masyarakat pun meningkat (Cucu 

Elyasinta, 2022). 

Kompetensi adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang auditor untuk 

mengaplikasikan pengetahuan serta pengalaman yang dimiliki ketika melaksanakan audit, 

sehingga auditor dapat melaksanakan audit secara teliti, cermat, dan objektif. Auditor akan lebih 

mudah mendeteksi kesalahan yang terjadi ketika melaksanakan audit, jika auditor memiliki 

pengalaman yang banyak (Pitaloka dan Widanaputra, 2016). Kompetensi juga berkaitan dengan 

keahlian profesional yang dimiliki seorang auditor sebagai hasil dari pendidikan formal, ujian 

profesional maupun keikutsertaan dalam pelatihan, seminar, simposium. Menurut Penelitian 

Aprilia (2019) kompetensi audit dapat diperoleh melalui experiential education dimana setiap 

anggota harus berusaha untuk mencapai tingkat kompetensi tertinggi untuk memastikan kualitas 

layanan dan yang mereka berikan telah memenuhi profesionalisme yang tinggi sesuai dengan 

prinsip etika yang berlaku. 

Independensi Auditor adalah suatu pandangan yang tidak berprasangka (unbiased 

viewpoint) saat melaksanakan pengujian, penilaian terhadap hasil penyajian laporan audit 

(Munawir, 1999: 71). Seorang auditor harus memiliki sikap independen agar audit yang 

dihasilkan berkualitas. Namun banyak kasus yang terjadi berkaitan dengan rendahnya kualitas 

audit akibat sikap auditor yang tidak independen. Untuk mencapai kualitas audit yang baik, maka 

seorang auditor harus memiliki sikap independensi, dimana independensi tersebut berarti sikap 

auditor yang tidak memihak, tidak mempunyai kepentingan pribadi, dan tidak mudah 

dipengaruhi oleh pihak-pihak yang berkepentingan dalam memberikan pendapat (Pitaloka dan 

Widanaputra, 2016). Independensi artinya berhati-hati dari pengaruh berbagai pihak, tidak 

dikendalikan oleh pihak lain, dan tidak tergantung kepada pihak lain. Auditor independen tidak 

boleh dikendalikan ataupun dipengaruhi klien meskipun ia dibayar oleh klien (Fachruddin & 

Handayani, 2017). (Ardhi et al., 2019) menyatakan bahwa Auditor harus dalam pelaksanaan 

tugasnya dengan kriterianya auditor wajib memiliki sikap yang netral dan tidak bias juga 

menghindari konflik kepentingan dalam merencanakan, melaksanakan dan melaporkan 

pekerjaan yang dilaksanakannya. Pada semua hal yang berkaitan dengan audit, auditor wajib 

independen serta obyektif dalam melaksanakan tugasnya (Anwar & Syiar Rinaldy, 2022) 

Moral Reasoning adalah suatu alasan sebagai dasar seseorang untuk mengambil tindakan 

atau alasan sebagai dasar seseorang untuk mengkritik atau membenarkan sebuah perbuatan 

(Gaffikin & Lindawati, 2012). Suatu tindakan yang dilakukan auditor harus mengutamakan 

standar moral yang ada agar menghasilkan keputusan yang baik dan etis. Dasar seseorang 
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mengambil keputusan ataupun alasan dalam membenarkan atau mengkritik suatu tindakan yaitu 

Moral Reasoning (Falatah, et.al, 2018). 

     

II. LITERATUR REVIEW 

Kualitas Audit 

Tjun (2012) menjelaskan kualitas audit merupakan kemungkinan auditor dalam 

mengaudit laporan keuangan klien menemukan adanya pelanggaran yang terjadi dalam sistem 

akuntansinya lalu melaporkan pelanggaran tersebut kedalam laporan hasil audit dimana dalam 

pelaksanaannya berpedoman pada kode etik dan standar audit. Kualitas audit adalah 

pemeriksaan yang sistematik dan independen untuk menentuan apakah kualitas aktivitas dan 

pencapaian hasil sesuai dengan rencana yang sudah dirancang serta dapat dilaksanakan secara 

efektif dalam pencapaian tujuan (Bastian, 2014: 270). Darwanis (2020) mendefinisikan kualitas 

Audit sebagai kepatuhan terhadap standar profesional dan kewajiban kontrak selama mengaudit. 

Kualitas audit berkaitan dengan pernyataan auditor yang menjamin bahwa laporan keuangan 

telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Berdasarkan pemaparan di atas, disimpulkan bahwa 

kualitas audit adalah pelaksanaan audit yang dilakukan sesuai dengan standar audit yang berlaku, 

sehingga mampu mengungkapkan dan melaporkan apabila terjadi pelanggaran yang dilakukan 

oleh entitas laporan keuangan daerah. Adapun indikator kualitas audit menurut Nugrahini (2015) 

adalah sebagai berikut: (a) pengelolaan fungsi, (b) lingkup penugasan, (c) perencanaan 

penugasan, (c) pelaksanaan penugasan, (d) komunikasi hasil penugasan, (e) pemantauan tindak 

lanjut  

Kompetensi Auditor 

Kompetensi auditor adalah kepandaian khusus yang dimiliki oleh seorang pemeriksa yang 

diakui mampu menggunakan teori dan praktik untuk melaksanakan profesinya (Ulum, 2012: 

95). Kompetensi adalah kualiltas pribadi yang harus dilmililki seorang auditor yang dinillai dari 

latar belakang pendidilkan, pelatihan kerja yang cukup, kemampuan berfikir kreatif, keluasan 

pengetahuan, kecerdasan emosional yang baik, keterampilan kerja yang memadai serta daya 

juang yang tinggi. Sehingga memungkinkan auditor tersebut mampu memberikan pelayanan jasa 

profesional yang kompeten serta diiringi dengan hasil kerja yang berkualitas. Menurut Standar 

Kompetensi Auditor (BPKP, 2010) dalam (Harahap, 2015) menyebutkan bahwa seorang auditor 

harus memiliki kemampuan yang mencakup: (a) pengetahuan (knowledge),                                        

(b) keterampilan/keahlian (skill), (c) sikap perilaku (attitude), (d) pengetahuan tentang standar 

pemeriksaan secara kolektif, (e) mengikuti pendidikan dan pelatihan profesional yang 

berkelanjutan  

Independensi 

Independensi adalah sikap mental yang bebas, tidak dikendalikan dan tidak tergantung 

oleh pihak lain. Independensi juga mengharuskan seorang auditor memiliki kejujuran dalam 

mempertimbangkan fakta dan penyimpangan yang ada secara objektif dalam merumuskan dan 

menyatakan pendapatnya (Mulyadi, 2011: 6) dalam (Burhanudin, 2016). Independensi Auditor 

adalah suatu pandangan yang tidak berprasangka (unbiased viewpoint) saat melaksanakan 

pengujian, penilaian terhadap hasil penyajian laporan audit (Munawir, 1999: 71). Menurut 

Mautz dan Sharaf pada karyanya yang berjudul The Philosophy of Auditing dalam (Sawyer’s, 
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2005: 35-36) mengatakan bahwa indikator independensi profesional adalah sebagai berikut:              

(a) independensi dalam program audit, (b) independensi dalam verifikasi, (c) independensi 

dalam pelaporan  

Moral Reasoning Auditor 

Moral reasoning adalah suatu alasan sebagai dasar seseorang untuk mengambil tindakan 

atau alasan sebagai dasar seseorang untuk mengkritik atau membenarkan sebuah perbuatan 

(Gaffikin & Lindawati, 2012). Seorang auditor harus menentukan hasil audit apakah wajar tau 

tidak berdasarkan kecukupan bukti yang ada agar hasil auditnya berkualitas. Namun belakangan 

ini berbagai kasus korupsi yang menjerat kepala daerah mulai muncul ke publik, hal ini menjadi 

bukti tidak optimalnya peran inspektorat dalam melakukan pengawasannya (Angga, 2017). 

Dasar seseorang mengambil keputusan ataupun alasan dalam membenarkan atau mengkritik 

suatu tindakan yaitu Moral Reasoning (Falatah, et.al, 2018). Menurut Sari (2021) penalaran 

moral dapat diukur menggunakan Multidimensional Ethics Scale (MES). Secara spesifik MES 

mengidentifikasi rasionalitas dibalik alasan moral dan mengapa responden percaya bahwa suatu 

tindakan adalah etis. Terdapat 5 konstruk moral yang tercermin dalam MES, yaitu: (a) justice or 

moral equity/keadilan atau kesetaraan moral, (b) relativism/relativisme, (c) egoism/egoisme, (d) 

utilitarianism/utilitarianisme, (e) deontology or contractual/Deontologi atau kontraktual) 

 

Hipotesis 

H1 : Kompetensi berpengaruh terhadap Kualitas Audit  

H2 : Independensi berpengaruh terhadap Kualitas Audit 

H3 : Moral Reasoning Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit  

 

III. METODOLOGI 

Metode 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2021:16) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada kantor Inspektorat Daerah 

Provinsi Sulawesi Selatan yang berjumlah 35 auditor. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampel jenuh. Alasan pemilihan sampel ini dengan menggunakan sampel jenuh 

karena tidak semua sampel memiliki kriteria sesuai dengan yang penulis tentukan. 

Hasil 

Analisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil uji analisis mrnggunakan aplikasi 

SPSS yang hasilnya dapat disajikan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 1 : Hasil Analisis  

Uraian Koofisien  

Regresi (β) 

T hitung p-value 

      Constant -7.407 -3.518 .001 

      Kompetensi  .520 5.324 .000 

      Independensi .413 5.521 .000 
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Moral Reasoning Auditor .192 2.073 .047 

Dependent Variable: :Kualitas Audit 

Sumber : Data diolah Tahun 2024 dengan menggunakan SPSS 25 

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada tabel 1 dapat dilihat nilai konstanta 

sebesar -7,407 dan nilai X1 sebesar 0,520, nilai X2 sebesar 0,413 dan nilai X3 sebesar 0,192, 

sehingga dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:  

Y=(-7,407)+0,520X1+0,413X2+0,192X3+e  

Model persamaan-persamaan regresi Unstandardized Coefficient, nilai koefisiennya 

sebagai berikut:  

a. Nilai konstanta sebesar -7,407 yang menunjukkan bahwa jika variabel X1,X2 dan X3 sama 

dengan 0, maka nilai Y adalah sebesar -7,407.  

b. Koefisien regresi X1 sebesar 0,520 memberikan arti bahwa setiap terjadi peningkatan 

variabel X1 sebesar 1% maka kualitas audit meningkat sebesar 0,520 atau sebaliknya, setiap 

terjadi penurunan variabel X1 sebesar 1% maka kualitas audit menurun sebesar 0,520. 

c. Koefisien regresi X2 sebesar 0,413 memberikan arti bahwa setiap terjadi peningkatan 

variabel X2 sebesar 1% maka kualitas audit meningkat sebesar 0,413 atau sebaliknya, setiap 

terjadi penurunan variabel X2 sebesar 1% maka kualitas audit menurun sebesar 0,413.  

d. Koefisien regresi X3 sebesar 0,192 memberikan arti bahwa setiap terjadi peningkatan 

variabel X3 sebesar 1% maka kualitas audit meningkat sebesar 0,192 atau sebaliknya, setiap 

terjadi penurunan variabel X3 sebesar 1% maka kualitas audit menurun sebesar 0,192. 

 

IV. PEMBAHASAN 

Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit  

Kompetensi berpengaruh terhadap kualias audit memiliki nilai koefisien bertanda positif  

sebesar 5,324 dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 dimana 0,00 < 0,05. Hasil analisis ini 

menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. 

Sehingga hipotesis (H1) diterima. Hasil memberikan makna bahwa semakin meningkat 

kompetensi auditor maka semakin berkualitas hasil audit. 

Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil pengujian (data pada tabel 1) menunjukkan bahwa variabel 

independensi memiliki nilai koefisien bertanda positif sebesar 5,521 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,00 di mana 0,00 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independensi 

memiliki pengaruh positif signfikan terhadap kualitas audit. Dengan demikian hipotesis (H2) 

diterima. Hasil ini menunjukkan semakin independen dalam melakukan audit maka semakin 

berkualitas hasil audit. 

Pengaruh Moral Reasoning Auditor terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil pengujian (data pada tabel 1) menunjukkan bahwa variabel moral 

reasoning auditor memiliki nilai koefisien bertanda sebesar 2,073 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,047 di mana 0,047 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel moral 

reasoning auditor memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Dengan 

demikian hipotesis (H3) diterima. Semakin tinggi nilai moral seseorang maka semakin 

meningkat kualitas audit. 
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V. KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian maka dapat disimpulkan 

bahwa ; (a) kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit, (b) independensi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit, dan (c) moral reasoning auditor 

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit  

 

Keterbatasan dan Saran 

Peneliti selanjutnya juga disarankan menambah jumlah sampel penelitian dengan 

mengambil objek penelitian lain diluar Inspektorat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dan 

menambah variabel independen lain yang diperkirakan dapat mempengaruhi kualias audit. 
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